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Abstrak
Kemampuan public speaking sangat penting bagi siswa dalam mendukung
perkembangan pribadi, akademik, dan sosial mereka. Oleh karena itu penting
kiranya bagi sekolah mengintegrasikan public speaking ke dalam kurikulum
sekolah dengan pendekatan pembelajaran yang efektif. Pendekatan komunikatif,
salah satu pendekatan dalam pembelajaran Public Speaking, telah menjadi fokus
utama dalam berbagai penelitian yang menyoroti efektivitas strategi pengajaran
berbasis komunikasi interaktif. Studi ini dimaksudkan untuk untuk
mengidentifikasi tren penelitian, metode yang digunakan, serta efektivitas
pendekatan komunikatif dalam meningkatkan keterampilan berbicara di depan
umum. Proses SLR dilakukan dalam tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan. Penelitian mencakup tujuh artikel yang relevan dengan tujuan
penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode berbasis interaksi, simulasi,
dan praktik langsung memiliki dampak dalam meningkatkan kepercayaan diri dan
keterampilan komunikasi peserta didik. Selain itu, temuan juga memperlihatkan
bahwa pendekatan komunikatif memiliki banyak potensi dalam pembelajaran
public speaking, tetapi masih ada berbagai aspek yang belum banyak dieksplorasi
dengan mengembangkan adaptasi pendekatan komunikatif sesuai dengan
kebutuhan zaman dan tantangan dalam pembelajaran keterampilan berbicara.
Penelitian ini berimplikasi pada pengembangan model pembelajaran yang lebih
inovatif, penggunaan teknologi yang lebih efektif, serta pengujian dampak metode
ini dalam berbagai konteks Pendidikan.

Kata Kunci: public speaking, pendekatan komunikatif, keterampilan berbicara, siswa, systematic

literature review

Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk sosial saling berinteraksi dan berkomunikasi.
Keterampian komunikasi karenanya merupakan kompetensi esensial dalam kehidupan
individu dan profesional (Greene & Burleson, 2003; Littlejohn, Stephen et al., 2017).
Dalam konteks individu, keterampilan komunikasi diperlukan dalam membangun
hubungan sosial yang sehat, menyelesaikan konflik, dan beradaptasi dalam berbagai
lingkungan sosial yang berbeda. Selain itu, komunikasi efektif dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan mengekspresikan pikiran dan perasaan secara informatif.
Sementara dalam konteks professional, keterampilan komunikasi membantu individu
menjalan tugas dan peran profesionalnya dalam penyelesaian masalah dan pengambilan
keputusan yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa keterampilan komunikasi diperlukan dan menjadi kunci sukses dalam
dunia kerja dan kehidupan.
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Berbicara di depan umum (selanjutnya disebut public speaking) merupakan salah
satu keterampilan komunikasi yang penting untuk dikuasai individu. Keterampilan
public speaking tidak hanya membantu individu menyampaikan ide secara jelas dan
persuasif, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan personal lainnya. Penguasaan keterampilan ini membantu individu dalam
meningkatkan kinerja, memperluas jaringan professional, dan menjadi bagian
pengembangan karir individualnya (Beebe & Beebe, 2013; Lucas & Stob, 2020).
Keterampilan public speaking ini juga penting di era digital ini (Zhou et al.,, 2021).
Keterampilan public speaking tidak hanya menuntut penguasaan aspek linguistik,
melainkan juga kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi komunikasi
yang dinamis (Chollet et al., 2022). Kehadiran platform elektronik seperti email, media
sosial, video conference, remote working, dan media komunikasi virtual lainnya
menuntut kemampuan lebih dalam membangun hubungan produktif dan professional.
Etika komunikasi dan kemampuan menyimak sebagai bagian dari keterampilan
berbicara ikut mengasah keterampilan public speaking dalam kehidupan kerja dan
sosial. Di era ini, public speaking tidak hanya menuntut penguasaan aspek linguistik,
melainkan juga kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi komunikasi
yang dinamis. Penyampaian pesan informatif, komunikatif, dan efektif barangkali
menjadi tantangan yang mesti di hadapi banyak orang dalam berbagai konteks
kehidupan, termasuk di sekolah dan pekerjaan (Beebe & Beebe, 2013; Morreale et al,,
2007).

Oleh karena itu pembelajaran public speaking di sekolah menjadi hal penting bagi
siswa di sekolah. Selain itu, public speaking juga merupakan salah satu keterampilan
penting yang harus dikuasai oleh siswa. Siswa memerlukan aspek-aspek khusus dari
keterampilan public speaking ini, seperti berbicara dalam diskusi, pidato, debat,
seminar, maupun kegiatan informal di sekolah dan dunia kerja. Dengan menguasai
keterampilan ini secara baik, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja
dan kehidupan sosial. Mereka akan mampu membangun relasi yang baik, bekerja sama
dalam tim, serta menyampaikan ide dan solusi dengan lebih percaya diri (National
Association of Colleges and Employers, 2023; School, 2023). Di era ini, public speaking
tidak hanya menuntut penguasaan aspek linguistik, melainkan juga kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi komunikasi yang dinamis. Komunikasi yang efektif
memegang peranan penting dalam pengembangan jaringan profesional dan membuka
peluang karier bagi siswa. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan tepat
memungkinkan siswa membangun hubungan yang kuat dengan rekan sejawat, mentor,
dan profesional lainnya, yang dapat berkontribusi pada pengembangan karier mereka di
masa depan. Tidaklah salah jika dikatakan bahwa kemampuan berbicara di depan
umum (public speaking) merupakan keterampilan vital dalam berbagai bidang, mulai
dari akademik hingga profesional (Mretgul, 2025). Keterampilan komunikasi yang baik
membantu siswa memahami informasi dan pesan yang diberikan oleh guru dalam
bentuk materi pelajaran, serta memfasilitasi diskusi, meringkas, dan memperjelas
gagasan atau konsep yang dipelajari (Hamsina et al., 2023). Selain itu, keterampilan
komunikasi memungkinkan siswa untuk mentransfer informasi secara -efektif,
memastikan bahwa pesan tersampaikan tanpa kesalahpahaman (Boffi Canepa, 2013;
Delvia, 2017; Radhika Kapur, 2021). Kegiatan seperti diskusi kelompok, debat, dan
proyek kolaboratif dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan ini
(Brookfield & Preskill, 2005).

Kaitannya dengan itu, untuk menjadi pembicara yang profesional, siswa perlu
membekali diri dengan teori dan praktik berbicara. Penguasaan keterampilan berbicara,
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khususnya public speaking, tidak diperoleh secara instan dan bukan pula warisan dari
orangtua yang di bawa sejak lahir. Berbicara secara terampil hanya mungkin dapat
diperoleh melalui proses belajar dan latihan. Sayangnya terdapat sejumlah fakta
hambatan yang di alami siswa pada saat belajar mengembangkan keterampilan public
speaking. Banyak siswa yang tidak percaya diri dan cemas ketika berbicara di depan
orang banyak, baik dalam Bahasa sehar-hari aupun dalam Bahasa asing. Zou (2025),
misalnya, dalam kasus di Tiongkok memperlihatkan bahwa siswa sekolah menengah
atas di Tiongkok mengalami kecemasan tinggi, terutama dalam konteks kelas bahasa
Inggris. Dalam konteks Indonesia, Tyas, Dwiyanti dan Budiarti (2023) menunjukkan
bahwa banyak siswa tidak yakin mampu berbicara dan menilai dirinya negative yang
berdampak pada ketakutan pada saat tampil. Rasa takut dan cemas berlebihan ini
ditunjukkan dengan gejala fisiologis seperti gemetar berkeringat, atau kehilangan
konsentrasi (Amali, 2020). Factor demografis seperti jenis kelamin, asal sekolah, dan
Tingkat studi menjadi predictor dalam kecemasan. Kecemasan di alami banyak
Perempuan, siswa SMA, dan mahasiswa (Lintner & Belovecova, 2024). Kondisi sosial
dan budaya ikut serta berkontribusi dalam memperparah kemampuan siswa dan
mahasiswa dalam public speaking (Rahman et al., 2024). Kurangnya proporsi berlatih
dalam proses belajar juga dapat memperburuk suasana. Mahasiswa di Thailand
mengalami kecemasan berbicara karena kurangnya pengalaman dan latihan dalam
konteks berbicara di depan umum. Dialek dan keterbatasan pengucapan dikaitkan
dengan persepsi diri negative menjadi bagian dari factor sosial budaya yang
menghambat (Thaksanan, 2024). Merasa tidak (pernah) siap menjadi salah satu
persepsi diri yang menghantui siswa pada saat berbicara di depan umum (Tiyas et al,,
2021).

Hambatan yang dicatat di atas, selaras dengan observasi penulis pada mahasiswa
sebuah PTN di Jakarta melalui hasil refleksi pembelajaran akhir semester. Dari hasil
refleksi disimpulkan bahwa sekitar 50% dari jumlah mahasiswa yang di observasi
merasakan belum ada yang memberikan mereka banyak kesempatan berbicara.
Ketiadaan bahan ajar standar menjadi hal yang menjadi kendala, meskipun diakui
mahasiswa bahwa dosen pengajar adalah public speaker mumpuni. Mahasiswa
memberikan pandangan bahwa bahan ajar yang disediakan belum praktis dan menarik
untuk belajar. Sebanyak 40% (24 mahasiswa) merasakan tingkat motivasi belajar masih
rendah karena metode pengajaran yang diberikan belum menarik mereka untuk aktif
praktik public speaking di kelas. Sedangkan 10% (6 mahasiswa) tidak memberikan
simpulan dan hanya berusaha menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan sesuai dengan
waktu yang diberikan oleh dosen. Menurut respondent mahasiswa yang diwawancarai,
apa yang diperlukan adalah kesempatan untuk berinteraksi secara penuh dalam
pembelajaran public speaking yang menarik, efektif, fleksibel, dan memberikan
kesempatan untuk mengesplorasi kemampuan melalui praktik yang cukup. Dosen yang
mengampu mata kuliah ini menjelaskan bahwa memang dalam proses pembelajaran
belum menggunakan modul dan bahan ajar yang terintegrasi, hanya merupakan
Kumpulan slide yang disusun sesuai kebutuhan materi saja. Akibatnya pembelajaran
menjadi konvensional dengan pendekatan lecturing saja (Observasi, 2023).

Observasi pada siswa level SMA menunjukkan hal yang tidak berbeda. Hasil
observasi menunjukkan bahwa keterampilan public speaking siswa sekolah menengah
atas di wilayah Jakarta masih menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dan
multidimensi. Keterbatasan dalam aspek verbal terlihat dari lemahnya struktur
penyampaian ide, pilihan diksi yang tidak sesuai konteks, serta intonasi yang monoton
dan kurang meyakinkan. Di sisi lain, aspek nonverbal seperti kontak mata, ekspresi
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wajah, dan penggunaan gestur tubuh belum dimanfaatkan secara optimal dalam
menunjang efektivitas komunikasi. Selain itu, aspek psikologis seperti kecemasan, rasa
malu, dan rendahnya kepercayaan diri juga turut menjadi penghambat dalam
penguasaan keterampilan public speaking. Permasalahan-permasalahan tersebut
diperparah oleh pendekatan pembelajaran yang masih konvensional, berfokus pada
hafalan teks tanpa memberikan ruang yang cukup bagi latihan praktik, penggunaan
media, serta penguatan psikologis siswa. Tidak adanya model pembelajaran yang
dirancang secara khusus untuk mengembangkan keterampilan public speaking
menyebabkan siswa tidak mendapatkan bimbingan yang memadai dalam membangun
kemampuan komunikasi lisan yang efektif dan meyakinkan. Guru dari tiga sekolah yang
diwawancarai menjelaskan bahwa mengakui pendekatan yang dilakukan masih
konvensional. Hal ini dikarenakan belum adanya panduan yang memadai terkait dengan
pendekatan yang efektif bagi pembelajaran public speaking (SurveySMA, 2024).

Berdasarkan pemaparan di atas, artikel ini focus pada penggalian pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam public speaking. Ada banyak pendekatan dalam
pembelajaran, salah satunya adalah pendekatan komunikatif. Artikel ini bertujuan
menggali kemungkinan pengembangan pembelajaran public speaking berbasis
pendekatan komunikatif dengan melakukan kajian sistematik literatur revieu.
Pembahasan ini penting dilakukan mengingat bahwa pendekatan komunikatif muncul
pada hampir pada setiap instruksi pembelajaran. Pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran public speaking menawarkan strategi interaktif dengan mengutamakan
praktik langsung, umpan balik konstruktif, serta penyesuaian materi dengan konteks
lokal. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan komunikatif dapat
meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara signifikan (Fawaid & Damayanti,
2024). Apalagi pembelajaran public speaking yang dirancang menggunakan pendekatan
komunikatif melalui digital teknologi belum banyak dilakukan dan penelitian terdahulu
yang banyak dilakukan berorientasi pada efektivitas penerapan strategi pembelajaran
pada kemampuan public speaking.

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran public speaking telah mengalami
perkembangan signifikan sebagai respons terhadap kebutuhan pembelajar untuk
menguasai kompetensi komunikatif secara holistik. Berbeda dengan pendekatan
tradisional yang menekankan pada penguasaan struktur bahasa, pendekatan ini
menitikberatkan pada penggunaan bahasa dalam konteks nyata dan interaksi sosial
yang autentik (Richards, 2006). Studi literatur menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan komunikatif dapat meningkatkan partisipasi aktif, kepercayaan diri, dan
keterampilan berbicara siswa di berbagai jenjang pendidikan, termasuk pada
pembelajaran bahasa Indonesia dan bahasa asing (Gusnayetti, 2024). Namun,
implementasi pendekatan ini masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya
pemahaman guru terhadap prinsip-prinsip CLT dan keterbatasan sumber daya untuk
menciptakan situasi komunikasi yang autentik di kelas (Azimoza, 2019; Hamuda et al,,
2023). Oleh karena itu, kajian sistematis literatur ini bertujuan untuk merangkum
temuan-temuan terkini mengenai efektivitas pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran public speaking serta mengidentifikasi hambatan dan strategi yang dapat
diterapkan untuk mengoptimalkan penerapannya di berbagai konteks pendidikan.
Adapun pertanyaan penelitian SLR dalam penelitian ini adalah Bagaimana efektivitas
penerapan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran public speaking di perguruan
tinggi? Apa tantangan dan peluang dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam
pembelajaran public speaking berbasis pendekatan komunikatif?
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Kompetensi public speaking merupakan keterampilan krusial yang membedakan
manusia dari makhluk hidup lainnya melalui kemampuan berkomunikasi menggunakan
bahasa formal. Sejak zaman kuno, keterampilan ini telah diajarkan secara formal karena
perannya yang vital dalam membangun masyarakat yang aktif dan terinformasi. Dalam
konteks pendidikan tinggi, penguasaan public speaking tidak hanya penting bagi
mahasiswa program studi komunikasi, tetapi juga bagi semua disiplin ilmu, karena
kemampuan ini mendukung penyampaian ide secara efektif dan meningkatkan
kepercayaan diri. Public speaking melibatkan persiapan yang matang, penggunaan
bahasa formal, dan peran pembicara serta audiens yang jelas, berbeda dengan
percakapan sehari-hari yang lebih spontan dan informal. Keterampilan ini juga
mencakup kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan struktur yang terarah dan
gaya penyampaian yang memukau, yang memerlukan latihan dan praktik nyata agar
pesan dapat dipahami dengan saksama oleh pendengar (Beebe & Beebe, 2013; Pearson
etal., 2006).

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, kemampuan public speaking menjadi
semakin penting sebagai soft skill yang mendukung kesuksesan di dunia kerja.
Penguasaan bahasa Inggris sebagai media komunikasi internasional juga menjadi
tuntutan tersendiri, sehingga pembelajaran keterampilan berbicara harus mampu
menghasilkan individu yang tidak hanya mampu berbicara dalam kelas, tetapi juga
dalam kehidupan nyata dengan bahasa Inggris (Khamkhien, 2010; Zhang, 2007). Public
speaking membantu individu memainkan peran sebagai anggota masyarakat yang aktif
dan berpengetahuan, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan evaluatif
terhadap pembicaraan orang lain (Dung, 2024). Dengan demikian, integrasi pendekatan
komunikatif dalam pembelajaran public speaking sangat penting untuk membekali
mahasiswa dengan keterampilan komunikasi yang efektif dan adaptif dalam berbagai
konteks sosial dan profesional (Chang & Suparmi, 2020; Stutchbury et al.,, 2023).

Kaitannya dengan itu, bBerbicara di depan umum (public speaking) merupakan
keterampilan penting yang memungkinkan seseorang menyampaikan pesan secara
efektif kepada audiens. Keterampilan ini tidak hanya berguna dalam situasi formal
seperti pidato atau presentasi, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari, membantu
individu membangun kepercayaan diri, mengatasi rasa cemas, dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta komunikasi yang efektif. Menurut (Beebe & Beebe,
2013), proses public speaking melibatkan delapan langkah utama: memilih dan
mempersempit topik, menentukan tujuan, mengembangkan gagasan sentral,
menghasilkan gagasan utama, mengumpulkan materi pendukung, mengatur pidato,
melatih pidato, dan menyampaikan pidato. Proses ini menekankan pentingnya
pemahaman terhadap audiens, penyesuaian pesan sesuai kebutuhan mereka, serta
penggunaan bahasa dan gaya penyampaian yang sesuai dengan konteks.

Selain itu, pembicara perlu memperhatikan kebutuhan audiens berdasarkan teori
kebutuhan Maslow, yang mencakup kebutuhan fisiologis, rasa aman, kehidupan sosial,
penghargaan, dan aktualisasi diri (Rodero, 2022). Dengan memahami kebutuhan ini,
pembicara dapat menyusun pesan yang lebih relevan dan menarik bagi audiens.
Keterampilan dalam public speaking juga mencakup kemampuan mengontrol diri,
emosi, dan suara, serta menunjukkan antusiasme yang mendalam terhadap topik yang
dibahas (Elfenbein et al., 2022). Dengan demikian, public speaking tidak hanya tentang
menyampaikan informasi, tetapi juga tentang membangun koneksi dengan audiens dan
mempengaruhi mereka secara positif (Wang et al.,, 2020).

Public speaking memiliki berbagai bentuk yang disesuaikan dengan tujuan
komunikasi dan konteks penyampaian. Tiga jenis utama public speaking dapat
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dibedakan berdasarkan karakteristiknya adalah: (1) informatif, yang bertujuan
menyampaikan informasi atau pengetahuan baru kepada audiens, seperti dalam
seminar atau presentasi akademik; (2) persuasif, yang dirancang untuk mempengaruhi
sikap atau tindakan audiens, umum digunakan dalam kampanye, promosi, atau pidato
motivasi; dan (3) khusus (special occasion), yang disampaikan dalam momen-momen
seremonial seperti pernikahan, peringatan, atau penghormatan, dengan tujuan
menghibur, menginspirasi, atau merayakan (Telg, 2011). Setiap jenis public speaking
memerlukan pendekatan dan keterampilan yang berbeda. Public speaking informatif
menekankan pada Kkejelasan dan keakuratan informasi, sementara persuasif
membutuhkan strategi retorika yang kuat untuk mempengaruhi audiens. Public
speaking untuk acara khusus sering kali menggabungkan elemen emosional dan
storytelling untuk menciptakan koneksi dengan audiens. Pemahaman terhadap jenis-
jenis ini membantu pembicara menyesuaikan gaya dan isi pidato sesuai dengan tujuan
dan kebutuhan audiens (Telg, 2011).

Penilaian keterampilan public speaking dalam konteks pembelajaran bahasa
mencakup berbagai kriteria yang dirancang untuk mengevaluasi efektivitas komunikasi
peserta didik. Penilaian ini dapat bervariasi tergantung pada kegiatan pembelajaran
yang diterapkan oleh guru (Richards, 2008). Beberapa aspek penting yang perlu
diperhatikan meliputi pemaparan yang jelas, penggunaan penanda wacana,
pengulangan, dan penekanan untuk membantu pendengar memahami poin-poin penting
(Richards, 2006). Penilaian public speaking harus diarahkan pada efektivitas
komunikasi (Brown, 2000). Terdapat lima Kriteria utama dalam evaluasi keterampilan
berbicara: linguistik, akurasi, kelancaran, interaksi, dan koherensi (Luoma, 2004).
Aspek-aspek ini mencakup penggunaan bahasa yang fleksibel, struktur kalimat yang
tepat, kemampuan berbicara secara spontan, interaksi verbal dan nonverbal yang
efektif, serta penyampaian pesan yang koheren sesuai dengan situasi. Selain itu, evaluasi
public speaking juga harus mempertimbangkan aspek-aspek seperti suara, penampilan,
gestur, kontak mata, dan bahasa tubuh (O’Hair et al., 2010). (Lucas & Stob, 2020)
mendukung pendekatan ini dengan menekankan pentingnya interaksi dalam penilaian.

Pendekatan Komunikatif (Communicative Language Teaching/CLT) merupakan
pendekatan pengajaran bahasa yang menekankan pada kemampuan berkomunikasi
secara efektif dalam konteks nyata. Pendekatan ini muncul sebagai respons terhadap
metode tradisional seperti Grammar-Translation yang lebih fokus pada penguasaan
struktur gramatikal tanpa mempertimbangkan penggunaan bahasa dalam situasi sehari-
hari. CLT bertujuan untuk mengembangkan kompetensi komunikatif yang mencakup
aspek linguistik, sosiolinguistik, dan pragmatik, memungkinkan pembelajar untuk
menggunakan bahasa secara tepat sesuai konteks sosial dan budaya (Richards, 2006).
Dalam CLT, peran guru berubah dari sebagai sumber utama informasi menjadi
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung komunikasi. Guru
bertanggung jawab untuk merancang aktivitas yang mendorong interaksi antar siswa,
seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan tugas pemecahan masalah. Sementara
itu, siswa diharapkan aktif berpartisipasi, bekerja sama, dan mengambil inisiatif dalam
proses pembelajaran, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan berbahasa
melalui pengalaman langsung (Diane Larsen-Freeman & Marti Anderson, n.d.; Le Thi
Tieu & Le Thi Ngan, 2019).

Kaitannya dengan itu, prinsip-prinsip utama CLT mencakup fokus pada
komunikasi nyata, toleransi terhadap kesalahan sebagai bagian dari proses belajar,
integrasi keterampilan berbahasa (mendengar, berbicara, membaca, menulis), dan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu, CLT menekankan
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pentingnya makna dalam penggunaan bahasa dan mendorong siswa untuk menemukan
aturan tata bahasa melalui penggunaan bahasa dalam konteks yang bermakna
(Richards, 2006). Aktivitas pembelajaran dalam CLT dirancang untuk menciptakan
kesenjangan informasi yang mendorong siswa untuk berkomunikasi guna memperoleh
informasi yang tidak mereka miliki. Contoh aktivitas tersebut meliputi tugas
penyelesaian masalah, pengumpulan informasi melalui survei atau wawancara, berbagi
pendapat, transfer informasi antar format, dan permainan peran. Aktivitas-aktivitas ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dalam situasi yang
menyerupai kehidupan nyata (Jack C. Richards, 2015).

Penerapan CLT juga melibatkan perubahan paradigma dalam pengajaran bahasa,
termasuk pergeseran dari pendekatan yang berpusat pada guru ke pendekatan yang
berpusat pada siswa, dari fokus pada produk ke fokus pada proses, dan dari pandangan
individualistik ke pandangan sosial dalam pembelajaran. Selain itu, CLT menghargai
keberagaman siswa dan mendorong penggunaan strategi pembelajaran yang efektif
serta pengembangan otonomi belajar (Richards, 2006). Dalam konteks pengajaran
public speaking, pendekatan komunikatif dapat membantu mahasiswa mengembangkan
kemampuan berbicara di depan umum dengan percaya diri dan efektif. Melalui aktivitas
yang menekankan komunikasi fungsional dan interaksi sosial, mahasiswa dapat belajar
menggunakan bahasa secara tepat dalam berbagai situasi, yang penting untuk
kesuksesan profesional dan pemberdayaan diri (Muhayyo, 2025; Nggawu & Thao,
2023). Selain itu, CLT dapat diintegrasikan dengan pengembangan keterampilan bahasa
lainnya seperti membaca, menyimak, dan menulis. Dengan pendekatan yang berpusat
pada siswa, pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna, memungkinkan siswa
untuk mengaitkan pengalaman pribadi mereka dengan materi yang dipelajari, sehingga
meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Diane Larsen-Freeman and Marti Anderson,
n.d.). Pendeknya, pendekatan komunikatif menawarkan kerangka kerja yang efektif
untuk pengajaran bahasa yang menekankan penggunaan bahasa dalam konteks nyata,
pengembangan keterampilan komunikasi yang holistik, dan pemberdayaan siswa
sebagai pembelajar aktif. Dengan menerapkan prinsip-prinsip CLT, pengajar dapat
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa,
yang pada akhirnya meningkatkan kompetensi berbahasa mereka secara keseluruhan.

Metode

Systematic Literature Review (SLR) atau Tinjauan Literatur Sistematik adalah
metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasikan
penelitian yang relevan dengan topik tertentu secara sistematis dan objektif (Tan et al,,

2023; Wahono, 2015). Tujuan utama SLR adalah untuk memberikan gambaran yang

jelas dan komprehensif tentang perkembangan pengetahuan dalam suatu bidang,

mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta memberikan dasar yang kuat untuk
penelitian lebih lanjut. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam melaksanakan

Systematic Literature Review (SLR):

1. Menentukan Pertanyaan Penelitian (Research Questions). Langkah pertama dalam SLR
adalah merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas dan terfokus. Pertanyaan
penelitian ini akan menentukan batasan literatur yang akan disertakan dalam
tinjauan. Misalnya, pertanyaan bisa berfokus pada aspek tertentu dalam
pembelajaran public speaking, seperti "Bagaimana pengaruh pendekatan komunikatif
dalam pengajaran public speaking di sekolah menengah?”
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2. Menyusun Protokol Review. Setelah menentukan pertanyaan penelitian, langkah
berikutnya adalah menyusun protokol review, yang mencakup: Kriteria inklusi dan
eksklusi, Sumber data, dan Metode analisis.

3. Pencarian Literatur, Proses pencarian literatur dilakukan berdasarkan protokol yang
telah disusun sebelumnya mulai dari pemilihan database, penggunaan kata kunci, dan
penggunaan filter.

4. Pemilihan Artikel. Setelah pencarian literatur dilakukan, artikel-artikel yang
ditemukan kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Proses ini melibatkan review abstrak dan judul dan full-text review

5. Ekstraksi Data. Data dari artikel yang memenuhi kriteria inklusi diekstraksi untuk
dianalisis lebih lanjut.

6. Analisis dan Sintesis Data. Setelah data diekstraksi, langkah berikutnya adalah
menganalisis dan menyintesis temuan dari berbagai studi yang relevan.

7. Menilai Kualitas Studi. Proses ini melibatkan penilaian kritis terhadap kualitas
penelitian yang dimasukkan dalam SLR mencakup validitas artikel, bias, dan
keterbatasan.

Dalam artikel ini, analisis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis
literatur sistematik terhadap sepuluh artikel yang relevan dengan topik pembelajaran
public speaking berbasis pendekatan komunikatif dipilih dan dianalisis untuk
mengidentifikasi temuan-temuan utama dan membandingkan pendekatan yang
digunakan. Artikel-artikel tersebut berasal dari jurnal internasional dan nasional yang
memfokuskan pada pengajaran public speaking, penggunaan pendekatan komunikatif
dalam pendidikan, serta penerapan metode ini dalam konteks akademik dan
profesional. Tujuh artikel dipilih setelah melakukan proses visualisasi trend penelitian
terkait dengan tema yang public speaking.

Hasil

Public speaking atau berbicara di depan umum adalah keterampilan yang sangat
penting dalam dunia akademik, profesional, dan sosial. Meningkatnya kebutuhan untuk
berkomunikasi dengan jelas dan efektif membuat keterampilan ini menjadi krusial
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran public
speaking yang efektif dapat memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi siswa. Oleh karena itu, pembelajaran public speaking tidak
hanya berfokus pada teknik berbicara, tetapi juga pada bagaimana materi disampaikan
dengan pendekatan yang tepat, salah satunya adalah pendekatan komunikatif.
Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran public speaking menekankan pada
penggunaan bahasa yang autentik, interaksi langsung, dan penerapan pembelajaran
dalam konteks dunia nyata. Pendekatan ini mendukung siswa untuk berbicara dengan
percaya diri dan efektif, serta menyesuaikan diri dengan audiens yang beragam.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Dalam kajian ini sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian, kriteria inklusi
yang digunakan adalah keseluruhan artikel yang menggali pendekatan komunikatif
dalam pembelajaran public speaking. Literatur yang digali mencakup tema aspek
kebahasaan, dan ketersediaan artikel dalam jurnal yang relevan. Dengan demikian,
literatur yang tidak berbahasa Inggris atau Indonesia tidak disertakan dalam analisis.
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Sumber Informasi dan Strategi Pencarian

Pencarian pertama kali dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang sesuai
dengan tujuan penelitian melalui aplikasi publish or perish. Penggalian ditentukan
mencakup 500 referensi. Setelah itu kemudian dilakukan pencarian di database seperti
Google Scholar tanpa batasan Bahasa untuk mempermudah proses pengunduhan. Dari
hasil penggalian melalui aplikasi publish or perish ditemukan 500 artikel dan buku yang
membahas public speaking. Hasil pencarian ini kemudian di olah melalui VosVliewer
untuk mendapatkan peta dan trend riset.

Hasil penelusuran VosViewer terhadap 500 hasil penelitian terdahulu yang telah
dipublikasikan pada jurnal terkait fokus penelitian yang sedang dilakukan, diperoleh
dua bagian besar asumsi yang menggambarkan gap penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, seperti pada gambar di bawah ini.

Gambar 1.1. Hasil penelusuran Vos Viewer terkait dengan penelitian Public
Speaking dalam sejak tahun 2018 hingga 2022.
Gambar 1.1 memiliki 6 item analisis yang terkait fokus penelitian ini yaitu:
1. Item analisis 1 mempunyai kata kunci yaitu challenge, e-learning, environment, flipped
learning, instructor, learning material, lesson, motivation, online learning, dan work.
2. Item analisis 2 mempunyai kata kunci yaitu art, college students, group, handbook,
online, public speaking, speaking skills, technique, relationship.
3. Item analisis 3 mempunyai kata kunci yaitu attitude, communicative approach,
Indonesian, language teaching, pedagogy, training, vocabulary.
4. Ttem analisis 4 mempunyai kata kunci yaitu approach, artificial inttelegence, benefit,
deep learning, goal, machine learning, model, public speaker, paper
5. Item analisis 5 mempunyai kata kunci yaitu action, communicative approach,
communicative competence, content, individual, intercultural communication, speaker,
task
6. Item analisis 6 mempunyai kata kunci yaitu communication technology, computer,
development, digital technology, ict, information technology, internet, literacy, resource.
Pada analisis item pertama sampai enam menunjukkan bahwa learning material
dan digital technology memiliki titik kecil atau samar yang tidak terlihat jelas, artinya
kedua item tersebut menjadi dua topik penelitian yang masih belum banyak diteliti.
Sedangkan pada item public speaking dan communicative approach telah banyak diteliti.
Namun, Ketika empat item tersebut dikaitkan masih belum banyak diteliti. Temuan ini
menjadi gap utama yang disajikan dalam penelitian ini dan menyajikan kebaruan
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tentang rancangan bahan ajar public speaking yang diterapkan khusus menggunakan
pendekatan komunikatif dan disajikan melalui website atau sumber ajar daring.

Dari hasil 6 items kategori hasil analisis pada VosViewer menunjukkan bahwa ada
networking main issue sebanyak empat isu yaitu 1) bahan ajar bahasa, 2) public
speaking, 3) pendekatan komunikatif, dan 4) digital teknologi. Keempat isu utama
penelitian ini memiliki titik visual kecil atau samar dan tergambar pada gambar 1.2

sampai gambar 1.5 di bawah ini :
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Gambar 1.5 Hasil penelusuran Vos Viewer Items Digital Teknologi

Dari penelusuran gambar disimpulkan bahwa pembelajaran public speaking untuk
memiliki peran penting dan pembelajaran harus dikaitkan dengan perkembangan
teknologi saat ini. Adaptasi terhadap digital teknologi menjadi bagian dan tren untuk
menyampaikan informasi menjadi hal mutlkan dilakukan. Bahan ajar dan keseluruhan
proses pembelajaran public speaking ini menjadi tepat diajarkan dengan pendekatan
komunikatif. Bahasa dan public speaking dihubungkan dengan kebutuhan pragmatis
interview, daring, dan kepercayaan diri dalam berbicara melalui data total menggunakan
bahasa formal yang sistematis. Bahasa dihubungkan dengan pembelajar terkait hal
fungsional pada gelombang ketiga (tuntutan era saat ini) dan pemahaman gramatikal
pada hal yang bersifat specific purpose. Pembelajar dihadapkan pada situasi komunikasi
dalam keperluan keterampilan hidup yang ditujukan untuk pemberdayaan diri dan
pekerjaan.

Dari hasil penelusuran kerja akademik terkait tema dari penelitian terdahulu pada
periode 2018-2022 memberikan simpulan bahwa konteks, pembelajaran, keterampilan,
pengajaran, belajar, dan pengembangan untuk inovasi bahan ajar yang dikaitkan dengan
ketepatan pendekatan pembelajaran dan penggunaan teknologi diperlukan.
Perkembangan ini dipahami sebagai bagian dari awal masifnya pembelajaran daring.
Pencarian pengembangan bahan ajar dalam pelajaran di tahun 2019, pengajaran dan
keterampilan dalam pembelajaran di tahun 2020 dan awal 2021 meningkat menjadi
pola pembelajaran dan efektivitasnya dalam konteks sesuai dengan tuntutan
kompetensi era ini. Dengan demikian, state the art penelitian semakin kuat dengan
terbukanya riset lebih lanjut mengenai pengembangan bahan ajar dalam konteks
keterampilan public speaking yang ditekankan pada tiga bagian besar studi. Ketiga
bagian besar studi tersebut kemudian dipetakan menjadi riset, pengembangan, dan
bagian keterampilan khusus yang disimpulkan menjadi kerja penelitian dalam
pengembangan kompetensi bicara.

Proses Seleksi, Pengumpulan Data dan Penilaian Risiko Bias

Selanjutnya dari 500 artikel tersebut, penulis memilih sepuluh artikel. Tujuh
artikel yang relevan dengan topik pembelajaran public speaking berbasis pendekatan
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komunikatif dipilih dan dianalisis untuk mengidentifikasi temuan-temuan utama dan
membandingkan pendekatan yang digunakan. Artikel-artikel tersebut berasal dari
jurnal nasional yang memfokuskan pada pengajaran public speaking, penggunaan
pendekatan komunikatif dalam pendidikan, serta penerapan metode ini dalam konteks

akademik dan professional yang secara ringkas tampak pada table berikut:

No Artikel

1 Gusnayetti
(2024)

9 Siregar et
al. (2024)
Fawaid &

3 Damayanti
(2023)
Amelia &

4 Sya
(2024)

5 Giyono
(2020)

6 Syahri
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berbicara
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No Artikel gzl;lélsi tian g[eer:S ; an Temuan Utama Kelebihan Keterbatasan
(2011) pendekatan teoretis kerangka teori menyediakan
komunikatif teoretis komprehensif data empiris
dalam pendekatan dalam
pembelajaran komunikatif pembelajaran
bahasa bahasa
Inggris
Pendekatan Menekankan Wawasan
komunikatif encembanean tentang Kurangnya
7 Suyanto dalam Studi ﬁete%‘am ila%l aplikasi studi kasus
(2014) pembelajaran konseptual nprie pendekatan konkret dan
komunikasi .
bahasa . dalam bahasa data empiris
. siswa .
Indonesia Indonesia

Tabel ini merangkum perbandingan dari artikel-artikel tersebut berdasarkan
fokus penelitian, metode yang digunakan, temuan utama, kelebihan, dan
keterbatasannya. Analisis ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif memiliki
manfaat yang jelas dalam meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi masih ada
tantangan seperti keterbatasan generalisasi hasil, kurangnya partisipasi siswa dalam
beberapa studi, dan minimnya data kuantitatif dalam beberapa penelitian.

Temuan

Sebagian besar studi menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum, dengan peningkatan signifikan
dalam keterampilan komunikasi lisan. Penelusuran selanjutnya terhadap penelitian
tersebut, belum ditemukan yang berkaitan secara langsung dengan pengembangan
keterampilan berbicara, khususnya public speaking, yang dikembangkan secara
integratif dengan pendekatan pembelajaran dan digital teknologi. Integrasi dalam bahan
ajar lebih banyak menekankan pada integrasi materi, nilai, dan moda, bukan pada
aktivitas secara keseluruhan. Dengan demikian pengembangan bahan ajar public

speaking berbasis pendekatan komunikatif melalui digital teknologi penting untuk
dilakukan.

Analisis

Berdasarkan analisis dari tujuh artikel terkait pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran public speaking, terdapat beberapa peluang penelitian selanjutnya yang
dapat dikembangkan untuk memperkaya pemahaman dan implementasi pendekatan ini
dalam berbagai konteks pendidikan. Berikut adalah beberapa peluang penelitian yang
dapat dieksplorasi:

Pengembangan Model Pembelajaran Public Speaking Berbasis Multimodal
Beberapa penelitian yang dianalisis menyoroti efektivitas pendekatan
komunikatif dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Namun, masih sedikit
penelitian yang mengintegrasikan pendekatan ini dengan teknologi digital dan aspek
multimodal, seperti penggunaan video, media interaktif, dan kecerdasan buatan untuk
memberikan umpan balik otomatis. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
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bagaimana multimodalitas dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dalam
keterampilan public speaking.

Studi Longitudinal untuk Mengukur Dampak Jangka Panjang

Sebagian besar studi yang dianalisis merupakan penelitian jangka pendek,
seperti penelitian tindakan kelas dan eksperimen dengan durasi terbatas. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian longitudinal yang mengukur dampak pendekatan komunikatif
terhadap perkembangan keterampilan berbicara dalam jangka waktu yang lebih
panjang, misalnya selama satu semester atau lebih. Ini akan memberikan wawasan
tentang efektivitas metode ini dalam jangka panjang serta apakah manfaat yang
diperoleh dapat bertahan seiring waktu.

Pengaruh Pendekatan Komunikatif terhadap Kepercayaan Diri dan Kecemasan
Berbicara di Depan Umum

Meskipun beberapa artikel menyinggung peningkatan motivasi dan keberanian
siswa dalam berbicara, masih sedikit penelitian yang secara spesifik mengukur
hubungan antara pendekatan komunikatif dengan tingkat kecemasan berbicara di depan
umum (glossophobia). Penelitian masa depan dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk memahami bagaimana metode ini dapat membantu
mengurangi ketakutan berbicara serta meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Integrasi Teknologi dalam Pendekatan Komunikatif

Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif dapat
meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi masih sedikit yang membahas peran
teknologi dalam mendukung pembelajaran berbasis komunikasi. Penelitian selanjutnya
dapat mengeksplorasi penggunaan aplikasi berbasis Al, platform daring, atau media
sosial dalam meningkatkan keterampilan public speaking berbasis pendekatan
komunikatif.

Efektivitas Pendekatan Komunikatif dalam Konteks Pembelajaran Daring dan
Hybrid

Saat ini, banyak institusi pendidikan yang mengadopsi model pembelajaran
daring atau hybrid. Namun, masih belum banyak penelitian yang membahas bagaimana
pendekatan komunikatif dapat diterapkan secara efektif dalam lingkungan virtual. Studi
lebih lanjut dapat menguji efektivitas pendekatan ini dalam kelas online dan bagaimana
strategi seperti diskusi kelompok virtual, simulasi pidato, serta peer-feedback berbasis
digital dapat meningkatkan keterampilan berbicara.

Studi Perbandingan antara Pendekatan Komunikatif dan Metode Tradisional
dalam Public Speaking

Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi belum banyak penelitian yang secara
langsung membandingkan efektivitasnya dengan metode pembelajaran tradisional
seperti ceramah atau hafalan. Studi eksperimen yang membandingkan dua pendekatan
ini dengan sampel yang lebih besar dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang keunggulan relatif pendekatan komunikatif.
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Penelitian dalam Konteks Beragam, seperti Pendidikan Anak Usia Dini atau
Profesional

Sebagian besar penelitian yang dianalisis berfokus pada siswa sekolah dan
mahasiswa, tetapi pendekatan komunikatif juga berpotensi diterapkan dalam konteks
pembelajaran lainnya, seperti pelatihan komunikasi profesional, pengajaran public
speaking di kalangan pekerja, atau bahkan pembelajaran bahasa untuk anak usia dini.
Penelitian di bidang ini akan membuka peluang baru untuk memahami fleksibilitas dan
efektivitas pendekatan ini dalam berbagai tingkat pendidikan dan kebutuhan
profesional.

Simpulan

Dari analisis bibliometrik yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa meskipun
pendekatan multimodal dalam public speaking semakin berkembang, masih terdapat
ruang untuk inovasi yang lebih besar dalam pengembangan model bahan ajar. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis multimodal yang
dapat menggabungkan aspek verbal dan nonverbal secara seimbang, serta
mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Hal ini
akan memperkaya pengalaman belajar siswa dan menyiapkan mereka untuk
berkomunikasi lebih efektif dalam berbagai konteks.

Dari analisis artikel yang ada, dapat disimpulkan bahwa pendekatan komunikatif
memiliki banyak potensi dalam pembelajaran public speaking, tetapi masih ada
berbagai aspek yang belum banyak dieksplorasi. Penelitian di masa depan dapat
mengarah pada pengembangan model pembelajaran yang lebih inovatif, penggunaan
teknologi yang lebih efektif, serta pengujian dampak metode ini dalam berbagai konteks
pendidikan. Dengan demikian, pendekatan komunikatif dapat terus berkembang dan
beradaptasi dengan kebutuhan zaman serta tantangan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara.
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